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ABSTRAK
Kekhawatiran akan adanya lea rn ing loss pada pembelajaran daring
membuat adanya penelitian Best P ractice ini. Bertujuan apakah dengan
penggunaan goog le s ites konsentrasi belajar siswa terbangun, dengan
cara menganalisis efektifitas kontrol akses metaverse melalui goog le sites
saat proses pembelajaran. Sebanyak 30 siswa kelas X MTsS Ummi
Kulsum tampil sebagai subjek penelitian. Memanfaatkan metodologi
campuran(m ix methode ), analisis studi kasus kuantitatif dan kualitatif
berfungsi untuk memproses informasi data. Setelah pengajar membuat
situs web dengan Google Sites, skor rata-rata yang diperoleh siswa untuk
hasil pembelajaran muncul setelah asesmen yaitu standar deviasi 70,52
tergolong kategori baik. Partisipasi Siswa dalam pembelajaran mengalami
peningkatan konsentrasi dilihat dari sebelum dan setelah asesmen.
Kesimpulannya adalah direkomendasikan untuk diterapkan bila dilihat dari
terkontrolnya konsentrasi dan perhatian siswa dalam proses belajar
mengajar, yaitu mulai dari hasil tes harian, mengajukan dan menjawab
pertanyaan dalam diskusi serta mengumpulkan tugas dalam
pembelajaran daring.
Key Words: Konsentrasi Belajar, Goog le S ites , Kontrol Akses, Metaverse ,
Learning Loss

ABSTRACT
Concerns abou t lea rn ing loss in on line lea rn ing led to th is Best P ractice
research. The a im is whether the use o f goog le s ites awakens studen t
learn ing concen tra tion, by analyzing the e ffectiveness o f metaverse
access con tro l th rough google s ites during the lea rn ing process. A to ta l o f
30 c lass X students o f MTsS Umm i Ku lsum appeared as research
subjects . U tiliz ing a m ixed methodo logy (m ix method), quan tita tive and
qua lita tive case study analys is functions to p rocess da ta in form ation . A fter
the teacher crea ted a website w ith Goog le S ites, the average score
obta ined by students fo r lea rn ing outcomes appeared a fte r the
assessment, name ly a standard devia tion o f 70 .52 which was class ified as
a good ca tegory. S tudent partic ipation in learn ing has increased
concen tra tion seen from befo re and a fter the assessment. The conclus ion
is tha t it is recommended to app ly it w hen viewed from the con tro lled
concen tra tion and a tten tion o f s tudents in the teach ing and learn ing
process, namely sta rting from the resu lts o f da ily tests , ask ing and
answering questions in d iscuss ions and co llecting ass ignments in on line
learn ing.
Key W ords: S tudy Concentra tion , G oog le S ites, Access Contro l,
M e taverse , Learn ing Loss
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A. PENDAHULUAN

Terjadinya lea rn ing loss yang mengkhawatirkan dunia pendidikan

menjadi sebuah tugas tersendiri bagi para guru. Keterkaitan lea rn ing loss

dengan daya konsentrasi sangatlah terhubung (Sleman, 2022). Adapun

goog le s ites dalam hal ini diperlukan sebagai kontrol akses digitalisasi

pendidikan metaverse yang diharapkan konsentrasi lebih terfokus di satu

titik. (Muktiarni, 2019)

Melalui hadirnya teknologi dalam era revolusi industry 4.0 hingga

memasuki era revolusi sosial 5.0, membuat banyaknya pilihan alternatif

pembelajaran, seperti e-learning, madrasah land dan beberapa aplikasi

lainnya. Tentunya ada kelebihan maupun kekurangannya masing-masing

dari penerapan dalam proses pembelajaran. (Kye, 2021)

Terlepas dari metode, model, asesmen, atau apapun

permasalahan yang dihadapi siswa kelas IX dalam kelas daring, beragam

bentuk metaverse yang sejatinya dimaksudkan mempermudah

pemahaman nyatanya justru diperkirakan menurunnya konsentrasi karena

kemungkinan berpaling dari tujuan awal untuk belajar. (Rosidah et al.,

2021). Sejatinya teralihkannya konsentrasi kepada hal-hal atau ragam link

lain yang dapat merubah menta l hea lth , psikologis, kedisiplinan waktu

serta masalah sosial lainnya. Para guru telah beragam melakukan metode

yang dicoba hingga mencoba menggunakan goog le s ite sebagai solusi.

Rumusan masalah dapat dideteksi mengingat latar belakang yang

dijelaskan di atas yaitu, apakah google s ites dapat menjadi kontrol akses

yang efektif dalam mengembangkan konsentrasi belajar siswa?

Berdasarkan rumusan masalah ini maka penulisan best p ractice ini

bertujuan mengetahui apakah google site dapat menjadi kontrol akses

yang efektif dalam mengembangkan konsentrasi belajar siswa. Tentunya

penelitian ini bermanfaat untuk perbaikan proses pembelajaran siswa agar

tidak terjadi lea rn ing loss karena kurangnya konsentrasi siswa dalam

belajar. Juga bermanfaat bagi guru untuk lebih memudahkan pengarahan

kepada siswa.
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B . KAJ IAN TEOR I/KAJIAN PUSTAKA

1. Konsentrasi Belajar

Konsentrasi belajar adalah kebiasaan fokus psikologis, analitis, dan

logis yang digunakan siswa untuk mempelajari dan menguasai topik mata

pelajaran dan proses pengajaran, serta untuk menolak dan

mengesampingkan unsur-unsur yang tidak berdampak pada kegiatan

belajar tersebut.

Tindakan mengusir atau memisahkan semua unsur yang tidak

berdampak pada mata pelajaran yang dipelajarinya membantu peserta

didik untuk memusatkan tindakan dan pemikirannya pada apa yang

dipelajarinya. Konsentrasi belajar termasuk sepenuhnya

mengesampingkan hal-hal yang sama sekali tidak relevan dengan tugas

demi fokus dan memahami materi pelajaran yang dipelajari. (Hasanah et

al., 2017)

Konsentrasi belajar terdapat sekian banyak aspek pendukung,

antara lain ialah selaku berikut:( 1) Pemusatan benak. Sesuatu kondisi

yang membutuhkan ketenangan, kenyamanan, serta pula kepedulian

dalam proses belajar.( 2) Motivasi. Sesuatu dorongan ataupun kemauan

yang timbul dari dalam diri individu yang berupaya supaya lebih baik dari

lebih dahulu.( 3) Rasa takut. menggambarkan sesuatu perasaan tidak

tenang karna merasa kurang maksimal dalam belajar.( 4) Perasaan

tertekan. menggambarkan sesuatu dorongan ataupun tuntutan dari orang

lain maupun dari zona.( 5) Kesiapan belajar. Hal dilihat dari kondisi,

keadaan dimana seorang sudah siap guna menerima pelajaran.(Li, 2016)

2 . G oog le s ites

Goog le S ites merupakan layanan web ind iv idu maupun handa l

yang tidak memungut bayaran apa juga a taupun free. Layanan in i ia lah

layanan yang te rbuat o leh industri G oogle . Bagi Bud i Harsan to da lam

Panduan e- Learn ing Memakai goog le s ites, goog le s ites merupakan

sa lah sa tu produk dari G oogle se laku too ls buat m embuat web . Pengguna

b isa menggunakan goog le s ites sebab d ia gampang terbuat se rta d ike lo la

o leh pengguna awam . (Kurniadi, 2021)
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Kelebihan google sites merupakan yang awal google sites ialah

tools pembentuk web yang terkenal sebab mempunyai beberapa

kelebihan. Awal, tools ini tidak menerima pembayaran, bisa dikatakan

bebas biaya serta bisa dimanfaatkan buat pendidikan. Kedua, proses

membuat blog memakai google sites sangat gampang terbuat. Ketiga,

tools ini membolehkan pengguna bekerjasama dalam pemanfaatannya.

Keempat, tools ini sediakan 100 MB penyimpanan online free. Kelima,

gampang ditelusuri memakai mesin pencarian google. (Parmar, 2020)

3. Kontrol Akses

Kontrol akses yaitu metode menghalangi akses ke sistem ataupun

sumber energi raga dengan kata lain yaitu virtual. Dalam komputasi,

Akses Kontrol merupakan proses dimana pengguna diberi akses serta hak

special tertentu dalam sistem, sumber energi maupun data.( Fauzan et

angkatan laut.(Fauzan et al., 2021)

Dalam sistem control akses, pengguna wajib menampilkan

kecocokan saat sebelum mereka bisa diberikan akses. Dalam sistem raga,

kecocokan ini bisa tiba dalam beragam wujud, namun kecocokan yang

tidak bisa ditransfer membagikan keamanan sangat besar.

Tata cara yang lebih nyaman buat Akses Kontrol mengaitkan

otentikasi 2 aspek. Orang yang menginginkan akses wajib menampilkan

kecocokan serta aspek kedua guna memantapkan bukti diri. Aspek kedua

bisa berbentuk kode akses, PIN ataupun apalagi pembacaan

biometrik.(Madiistriyatno, 2018)

Perbandingan riset dengan penelitian- penelitian lebih dahulu

adalah pada studi yang diteliti lebih dahulu tidak disinggung pemecahan

supaya para siswa dikontrol serta diawasi dengan metode mengumpulkan

seluruh macam link pendidikan dalam satu pintu akses ialah lewat google

sites guru. Akan tetapi studi yang diteliti saat dahulu itu hanya kepada

google sites selaku e- Learning.(Parmar, 2020)

Kenapa penulis dalam riset kali ini lebih memfokuskan google sites

selaku e- learning sebab google sites lebih gampang di praktekkan guru

serta dapat divariasikan sendiri, tidak memerluka operator semacam e-
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learning kepunyaan madrasah. Pula sebab google sites bisa selaku

control akses muara beragamnya link pendidikan yang terbuat oleh guru

bisa lebih membuat siswa konsentrasi. Dengan berkumpul dalam google

sites mulai dari modul, galeri, pengumuman, menghindari siswa membuka

link yang tidak berhubungan dengan modul pelajaran ataupun macam link

yang beresiko misalnya pornografi serta kabar hoax yang mengganggu

pemikiran.

C . METODOLOG I PENELIT IAN

Untuk tahun ajaran 2021–2022, kajian ini berfokus pada 30 siswa

kelas IX MTsS Ummi Kulsum Kota Sukabumi. Langkah pertama

pembelajaran dimulai pada Juli 2021 dengan wawancara yang digunakan

untuk mengevaluasi seberapa baik kontrol akses memecahkan masalah

metaversal anak hanya dengan menggunakan situs Google hingga

konsentrasi berkembang. Tiga pertanyaan wawancara terbuka

membentuk dasar dari desain penelitian. Jelas selesai menggunakan

zoom, tautannya ada di Goog le S ites.

Sedangkan pemeriksaan prestasi belajar siswa, portofolio, dan

kerjasama merupakan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

untuk mengidentifikasi apakah ada peningkatan kemampuan fokus belajar

IPS siswa pada seluruh pre-test dan post-test.

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menerapkan metode hybrid

untuk pengolahan data, pertama menggunakan metodologi kualitatif dan

kemudian kuantitatif. (Fitri, 2020). Data wawancara terbuka dianalisis

secara kualitatif, namun masih diperlukan pengetahuan yang lebih banyak,

oleh karena itu data asesmen dianalisis secara kuantitatif dan

deskriptif.(Sugiyono, 2014)
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D . PEMBAHASAN

Pembelajaran dengan goog le s ites diterapkan di kelas daring

berupa zoom dan pemberian akses ke goog le s ites pada kelas IX dalam

mata pelajaran IPS. Tentunya dengan mengukur saat pre test dan post

test yang dilakukan pada proses pembelajaran daring di bulan Juli 2021.

Sebelum memulai asesmen, dilakukan dulu observasi mengenai

penggunaan e-learn ing goog le s ites siswa. Lalu dilakukan wawancara

terbuka dengan melalui tiga tahapan pertanyaan sebagai berikut: (1)

Apakah akses melalui goog le s ites memudahkan pencarian link tugas?

Pertanyaan ini mendapat respon positif, sebanyak 27 anak merasa

dimudahkan, sedangkan tiga anak terkendala jaringan internet. (2)

Apakah dengan bersatunya beragam link pembelajaran di era metaverse

dapat lebih membuat fokus dalam konsentrasi belajar? Pertanyaan ini

mendapatkan 28 jawaban lebih fokus, dua siswa terkendala koneksi

internet. (3) Apakah dengan link akses dalam google s ites lebih memilih

link buatan guru sendiri atau link umum? Semua jawaban anak memilih

buatan link guru karena akan terhindar dari melihat beraneka ragam link

diluar pembelajaran yang justru mengganggu dan mengalihkan

konsentrasi. Guru membuat situs web Google Sites seperti di bawah:

Gambar 1 . Tampilan m enu pada google s ites

Menu-menu yang dapat guru buat adalah berisi link materi

pembelajaran, evaluasi, jadwal/kalender Pendidikan, pengumuman, tugas,

galeri pembelajaran, arttikel ilmiah utk referensi tugas siswa berupa link

blog guru dan channel youtube guru yang berisi materi pelajaran, serta

profil guru. Menu dapat diciptakan secara kreatif oleh guru masing-masing

yang disesuaikan dengan materi pelajaran.
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Gambar 2 . Tampilan m enu galeri pembela jaran pada Google S ites

Pada menu galeri ini dapat memuat inovasi-inovasi pembelajaran,

seperti terlihat pada gambar bahwa inovasi media komik pendidikan

menjadi sebuah inspirasi. Galeri merupakan dokumentasi kegiatan inovasi

dalam pembelajaran.

Gambar 3 . Tampilan m enu tugas pada google s ites

Penugasan juga memberikan link akses untuk masuk ke dalam

google classroom. Serta dapat pula kita cantumkan link e-learning yang

dibuat operator sekolah atau program terbaru yaitu madrasah land .

Adapun Asesmen dalam penelitian ini diberikan kepada siswa agar

lebih menyakinkan bahwasanya tingkat penyampaian materi di goog le

s ites mendukung konsentrasi asesmen siswa, dapat ditunjukkan dengan

data beriku t :
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Tabel N ila i ra ta -ra ta s isw a dan standar devias i pre -test dan post-tes t

M ean N S td . Devia tion

S td . E rror

Mean

Pair 1

Pre-test

Students 55.16 25 10.258 2.052

Post-test Students 70.52 25 8.856 1.771

Pada Tabel Nilai rata-rata siswa dan standar deviasi pre-test dan

post-test Mean N Std. Deviasi Std. Error Mean Pair 1 Pre-test Siswa 55.16

25 10.258 2.052 Siswa Post-test 70.52 25 8.856 1.771, menunjukkan

bahwa nilai rata-rata post-test lebih tinggi dari nilai rata-rata pre-test,

(70.52 > 55.16) . 70,52 tergolong kategori baik.

Artinya dengan mengimplementasikan situs Google dalam

mengontrol akses metaverse dan beragam link pembelajaran pada satu

pintu dalam google sites tersebut menunjukkan peningkatan konsentrasi,

yang dapat ditunjukkan pada gambar dibawah ini:

Gambar 4 . G rafik Skor S iswa

Gambar Nilai siswa pada pre -test dan post-test pada data

sebelumnya terkait dengan penggunaan Goog le S ites sebagai bahan ajar

dan media control yang sangat efektif dalam berkembangnya konsentrasi

siswa. Maka dapat dibuktikan dengan melihat hasil asesmen yang

meningkat.

Dari hasil pembahasan diatas jelas terlihat bahwa penelitian

sebelumnya tidak merinci manfaat google sites untuk daya konsentrasi
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lebih fokus. Sedangkan dalam penelitian ini di fokuskan kepada manfaat

satu akses dari goole sites dimana semua ragam link buatan guru dapat di

lihat dari google site guru. Pada penelitian sebelumnya hanya kepada

efektivitas pemanfaatan google sites.(Nurmanita, 2022)

Pada penelitian ini siswa lebih fokus dan tidak tergoda mencoba

link lain jika tugas dari guru tidak tersimpan di goog le s ites . Bila tugas

dibebaskan tanpa dikumpul dalam goog le s ites akan membuat pecah

konsentrasi dengan adanya keinginan siswa mencoba link lain yang

tersebar bebas di internet. Persamaan dengan penelitian sebelumnya dari

Nurmanita (2022) terletak dari kemudahan dengan adanya digitalisasi

pendidikan di era metaverse ini sehingga efektivitas belajar ikut tercapai.

E . PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang peneliti jabarkan, maka

diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan goog le

s ites membuat siswa lebih konsentrasi. Berkembangnya konsentrasi ini

sebagai jawaban dari tujuan pembelajaran goog le s ites sebagai kontrol

akses berhasil, dimana tujuan tercapai yaitu konsentrasi belajar siswa

terbangun, dari hasil menganalisis efektifitas kontrol akses metaverse

melalui goog le sites saat proses pembelajaran.

Selanjutnya untuk melanjutkan pemeriksaan data, tinjauan saat ini

membutuhkan waktu tambahan untuk penyelidikan lebih dalam.

Rekomendasi berikut adalah untuk pembuatan situs Google; Namun,

pelaksanaannya secara komprehensif adalah perlunya motivasi guru yang

kreatif untuk mendukung digitalisasi pendidikan di metaverse.

Rekomendasi mengenai hal ini bahwa penting untuk berbagi

pembelajaran dengan beberapa pelajar lain, baik yang berasal dari luar

kelas maupun madrasah, agar mereka tetap terstimulasi untuk berinovasi.
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